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Abstrak

Agama merupakan bagian integral dari kehidupan masyarakat Indonesia, dan hal ini dapat
tercermin dari tingkat religiusitas. Meski banyak penelitian telah mengeksplorasi pentingnya
religiusitas, masih sedikit yang mengkaji bagaimana religiusitas dapat ditingkatkan. Teori
ketekunan oleh Angela Duckworth yang populer pada 2013 menjadi dasar dalam menilai
hubungan antara grit dan religiusitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan
antara grit, kelompok agama, dan kelompok luar agama dengan religiusitas. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif korelasional. Hasil analisis korelasi
menunjukkan hubungan lemah namun signifikan antara grit dan religiusitas (r = 0,206; p = 0,010).
Korelasi dengan kelompok agama menunjukkan hubungan sedang namun signifikan dengan
religiusitas (r = 0,336; p = 0,001), sedangkan dengan kelompok luar agama menunjukkan
hubungan lemah namun signifikan (r = 0,236; p = 0,007). Penelitian ini mengungkap bahwa
meskipun ketekunan berhubungan signifikan terhadap religiusitas, hubungan tersebut tidak cukup
kuat untuk menjelaskan seluruh spektrum faktor yang memengaruhi religiusitas.

Kata kunci: grit, religiusitas, kelompok agama, kelompok luar agama

Abstract

Religion is an integral part of Indonesian life, and this can be reflected in the level of religiosity.
While many studies have explored the importance of religiosity, few have examined how
religiosity can be improved. Angela Duckworth's theory of perseverance, popular in 2013,
provides the basis for assessing the relationship between grit and religiosity. The purpose of this
study is to look at the relationship between grit, religious groups, and religious out-groups with
religiosity. The research method used is correlational quantitative research method. The results
of the correlation analysis showed a weak but significant relationship between grit and religiosity
(r = 0.206, p = 0.010). Correlation with religious groups showed a moderate but significant
relationship with religiosity (r = 0.336; p = 0.001), while with non-religious groups showed a
weak but significant relationship (r = 0.236;, p = 0.007). This study reveals that while
perseverance has a significant effect on religiosity, the relationship is not strong enough to
explain the entire spectrum of factors that influence religiosity.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan penduduk terbanyak ke-4 di dunia dengan
penduduk mencapai sekitar 277 juta jiwa pada tahun 2023 (Krisnawati, 2023), dan salah
satu ciri khas yang mewarnai ratusan jiwa tersebut adalah agama. Setiap warga negara
Indonesia dijamin oleh negara untuk memeluk dan beribadah menurut agama yang
dipercayai sesuai dengan UUD 1945 Pasal 29 Ayat 2 (Pusdatin, 2021), dan dari survei
yang dilakukan oleh Pew Research Center pada tahun 2020 menunjukkan bahwa sebesar
98% responden orang Indonesia mengatakan bahwa agama merupakan hal yang sangat
penting bagi hidup mereka (Damarjati, 2020). Sehingga dapat dikatakan bahwa agama
sudah menjadi bagian dari hidup masyarakat Indonesia, sejauh mana seseorang
menjadikan agama sebagai bagian dari hidup mereka dapat dilihat dari tingkat religiusitas
mereka.

Religiusitas adalah kualitas atau tingkat pengalaman religius seseorang (APA,
2023), atau dengan kata lain dapat dikatakan juga sebagai keterlibatan individu tersebut
dengan sebuah agama (Saroglou & Vassilis, 2014). Terdapat banyak penelitian di
Indonesia yang sudah mencari tahu hubungan antara tingkat keterlibatan agama seseorang
dengan berbagai variabel seperti dengan kontrol diri (Aldawiyah & Damayanti, 2023),
kinerja pegawai (Harahap dkk., 2023), stres akademik (Radisti et al, 2023), coping stress
(Sari & Haryati, 2023) dan masih banyak lagi yang menunjukkan bagaimana religiusitas
dapat bermanfaat bagi kehidupan seseorang.

Banyak penelitian yang menunjukkan peran religiusitas bagi sesuatu, akan tetapi
masih sedikit yang meneliti tentang bagaimana meningkatkan religiusitas. Beberapa
penelitian yang ditemukan meneliti beberapa faktor yang dapat memengaruhi tinggi-
rendahnya religiusitas seseorang seperti latar belakang keluarga (French dkk., 2013),
peran guru dan metode belajar (Aslamiyah & Fitriyah, 2018; Tamam & Muhid, 2022),
komunitas (Budijanto, 2018), dan salah satu penelitian yang sudah tergolong lama juga
melihat pengaruh kepribadian terhadap religiusitas seseorang (McCullough dkk., 2003;
Saroglou & Fiasse, 2003).

Pada tahun 2013 Angela Duckworth menjadi banyak pembicaraan oleh karena
teori yang dia buat tentang grit (Weir, 2020) Grit merupakan suatu kepribadian seseorang
yang diartikan sebagai ketekunan dan semangat yang ada pada diri untuk mencapai
sebuah tujuan jangka panjang (Duckworth et al., 2007). Menurut Schechtman et al
(Teimouri dkk., 2022), Departemen Pendidikan Amerika Serikat telah menekankan grit
sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan siswa di abad 21. Beberapa penelitian telah
menemukan adanya hubungan positif antara penghargaan akademik dengan tingkat grit
beberapa mahasiswa di Amerika Serikat (Datu, 2021).

Dalam konteks religiusitas, yang mencakup komitmen dan keterlibatan seseorang
terhadap praktik-praktik dan kepercayaan agama, ketekunan dapat memainkan peran
penting dalam memperkuat komitmen religius seseorang. Saroglou (2014) menyatakan
bahwa memiliki religiusitas yang tinggi membutuhkan upaya dan kerja keras. Seseorang
harus membiasakan diri dengan doktrin dan praktik keagamaan, terus berusaha, berpuasa,
serta mungkin melewatkan peluang untuk memperluas lingkaran sosial. Sehingga dengan
demikian dapat dikatakan bahwa grit dapat memiliki hubungan dengan religiusitas.

Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat apakah terdapat hubungan antara grit
dengan tingkat religiusitas seseorang. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara dua
konsep yang jarang dikaji bersama dalam konteks masyarakat Indonesia, meskipun
banyak penelitian telah membahas kedua topik tersebut secara terpisah. Dengan
menggunakan teori ketekunan sebagai dasar, penelitian ini tidak hanya menilai hubungan
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langsung antara grit dan religiusitas, tetapi juga mempertimbangkan variabel-variabel lain
seperti kelompok agama dan kelompok luar agama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang memengaruhi religiusitas dan
menawarkan pendekatan holistik dalam memahami perkembangan spiritual di kalangan
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional untuk
melihat apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
Bandur & Prabowo, penelitian kuantitatif korelasional adalah penelitian yang bertujuan
untuk menguji hubungan antar variabel penelitian berdasarkan teori (Bandur & Prabowo,
2021). Pendekatan ini dipilih dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengukur hubungan antar variabel dan menguji hipotesis yang telah diajukan.

Berdasarkan kebutuhan dari penelitian yang dilakukan oleh Budijanto (2018),
populasi dari penelitian yang dibutuhkan adalah anak berusia remaja hingga dewasa awal
yang berkisar dari usia 15-25 tahun, dan sampel yang menjadi sumber data pada
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana dengan range usia
sekitar 15-25 tahun sebanyak 129 partisipan.

Untuk mengukur grit peneliti menggunakan skala grif yang dikembangkan oleh
Duckworth (2016) berisi 10 item yang berdasarkan 2 dimensi grit yakni konsistensi minat
dan ketekunan usaha. Untuk mengukur religiusitas, peneliti menggunakan skala 4-BDRS
(Four Basic Dimensions of Religiousness) yang dikembangkan oleh Saroglou pada tahun
2011. Skala 4-BDRS terdiri dari 12 item yang mengukur empat dimensi dari religiusitas
yaitu believing, bonding, behaving, dan belonging. Skala asli dari 4-BDRS menggunakan
bahasa Inggris, sehingga peneliti menggunakan skala yang sudah diterjemahkan oleh
Aditya et al (2021). Uji reliabilitas alat ukur dilakukan sendiri oleh peneliti dan hasil uji
reliabilitas kedua alat ukur tersebut berada pada angka 0,753 untuk skala grit, dan 0,876
untuk skala religiusitas, dan berdasarkan kriteria dari Manning et al (Bandur & Prabowo,
2021) dapat dilaporkan bahwa kedua alat ukur ini memiliki tingkat reliabilitas yang dapat
diterima (> 0,70). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibantu
menggunakan aplikasi SPSS versi 25, dan metode analisis yang digunakan meliputi uji
normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kategorisasi Partisipan Penelitian

Sebelum membagi partisipan dalam kelompok, peneliti mengubah data mentah
dari setiap variabel menjadi z-score terlebih dahulu kemudian diubah menjadi #-score
agar bisa dikorelasikan nantinya. Data statistik deskriptif dari kedua variabel dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Grit Religiusitas
Rata-Rata 100,01 200,03
Standar Deviasi 15,921 31,531

Selanjutnya peneliti perlu untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang dibuat terpisah atau berjenjang menurut suatu kontinum atribut yang
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diukur. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga tingkat kategori yaitu tingkat
rendah, sedang dan tinggi, dan dilakukan dengan menggunakan perhitungan sebagai
berikut:

Tabel 2.
Kategorisasi Data Variabel Grit
Kategori KTriteria Persentase

Rendah X <M-0,5SD X <92,0495 27,9%
(36 Responden)

Sedang M- 0,5SD<X  92,0495<X<107,9705 41,1%
<M+ 0,5SD (53 Responden)

Tinggi X>M+0,5 SD X >107,9705 31,1%
(40 Responden)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat grit responden cenderung
mendominasi pada kategori sedang, selain itu proporsi responden dengan tingkat grit
yang tinggi hampir setara dengan mereka dengan tingkat grif rendah.

Tabel 3
Kategorisasi Data Variabel Religiusitas
Kategori Kriteria Persentase
Rendah X <M-0,5SD X < 184,2645 28,7%
(37 Responden)
Sedang M- 0,5SD<X 184,2645 <X <215,7955 38,0%
<M +0,5SD (49 Responden)
Tinggi X>M+0,5 SD X >215,7955 33,3%
(43 Responden)
Uji Normalitas
Tabel 4
Uji Normalitas Variabel Grit dan Religiusitas
Variabel Signifikansi
Grit 0,200
Religiusitas 0,200

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, didapat hasil bahwa untuk data
untuk variabel grit dan religiusitas keduanya memiliki nilai signifikansi sebesar p = 0,200,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal (p > 0,05).

Uji Linearitas

Selain uji normalitas, perlu untuk melihat apakah kedua variabel memiliki
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Berdasarkan data yang diperoleh
melalui SPSS diketahui bahwa signifikansi linearitas berada pada angka 0,005 (< 0,05)
dan signifikansi deviasi dari linearitas berada pada angka 0,001 (< 0,05), hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan linear pada kedua variabel, terdapat
beberapa penyimpangan dari pola linearitas tersebut. Scatter plot dari uji linearitas dapat
dilihat sebagai berikut:
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Gambar 1. Scatter Plot Uji Linearitas Grit dan Religiusitas

Berdasarkan scatter plot tersebut ditemukan adanya dua outlier. Outlier pertama
menunjukkan individu dengan tingkat religiusitas tinggi dengan grit yang rendah, outlier
kedua menunjukkan individu dengan tingkat grit yang tinggi dengan religiusitas yang
rendah. Kedua outlier ini menunjukkan adanya individu yang tidak mengikuti pola umum
hubungan linear yang ada serta bisa menunjukkan bahwa terdapat faktor atau
karakteristik lain yang memengaruhi variabel-variabel tersebut.

Uji Hipotesis
Tabel S.
Korelasi Grit dan Religiusitas
Korelasi Pearson (r) Signifikansi (p) Total Responden (n)
0,206 0,010 129

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara variabel
grit dan religiusitas. Korelasi dengan r = 0,10 — 0,29 menunjukkan bahwa kekuatan
korelasi antar kedua variabel tersebut tergolong kecil secara statistik. Meskipun tidak
menunjukkan hubungan yang kuat, nilai signifikansi yang ada menunjukkan bahwa
hubungan tersebut signifikan secara statistik.

Tabel 6.
Korelasi Kepemilikan Kelompok dengan Religiusitas
Variabel Hasil Korelasi Pearson
Taraf Korelasi Signifikansi
Kelompok Agama & Religiusitas 0,336 0,001
Kelompok.L}lar. Agama & 0.236 0,007
Religiusitas

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara variabel
grit dan religiusitas. Korelasi dengan r = 0,10 — 0,29 menunjukkan bahwa kekuatan
korelasi antar kedua variabel tersebut tergolong kecil secara statistik. Meskipun tidak
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menunjukkan hubungan yang kuat, nilai signifikansi yang ada menunjukkan bahwa
hubungan tersebut signifikan secara statistik.

Hasil korelasi antara grit dan religiusitas berada pada angka » = 0,206 (p = 0,010).
Hasil korelasi tersebut beserta dengan scatter plot uji linearitas menunjukkan bahwa
terdapat hubungan lemah namun signifikan antara grit dan religiusitas. Dalam penelitian
Mushtaq & Ambreen (2024) religiusitas bukan sebagai variabel terikat seperti dalam
penelitian ini. Dengan menempatkan religiusitas sebagai variabel mediator di antara
stabilitas emosi dan grit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa religiusitas
memiliki korelasi yang lemah dengan grit dan juga bukan menjadi mediator di antara
stabilitas emosional dan grit. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut sejalan dengan
temuan dari penelitian ini, yaitu bahwa individu dengan grif yang tinggi belum tentu akan
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dan begitu pula sebaliknya. Terdapat faktor-
faktor lain yang ikut berperan dalam menentukan tinggi rendahnya religiusitas seseorang
selain grit.

Selain data tentang grit dan religiusitas, responden juga melaporkan apakah
mereka terlibat dalam sebuah kelompok agama atau luar agama. Dari data yang diperoleh
dapat dilihat, apakah terlibat dengan individu dengan identitas agama yang sama atau
berbeda memiliki hubungan dengan tingkat religiusitas seseorang? Hasil korelasi antara
keterlibatan mereka dengan sebuah kelompok luar agama dengan religiusitas
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan berkekuatan lemah, dan
hubungan positif berkekuatan sedang dengan sebuah kelompok agama. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kelompok dengan identitas yang sama, atau yang bisa disebut
dengan ingroup memiliki hubungan yang lebih kuat dengan religiusitas dibandingkan
dengan grit dan kelompok lainnya. Penelitian kualitatif yang dilakukan terhadap
Organisasi Wanita Katolik RI (WKRI), menunjukkan bahwa kegiatan yang dirancang
menggunakan ajaran agama, dapat meningkatkan religiusitas (Artika, 2024). Hal serupa
juga dilakukan oleh komunitas Mafia Sholawat yang menggunakan metode dakwah
berdasarkan teori fakulti untuk meningkatkan religiusitas (Rizqi, 2024). Sehingga dapat
dikatakan bahwa terlibat dengan kelompok beridentitas agama yang sama lebih
memungkinkan seseorang untuk memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dibandingkan
dengan kelompok beridentitas berbeda, dan juga dengan grit.

Berdasarkan hasil penelitian belum ada variabel yang sepenuhnya menjelaskan
perbedaan individu dalam tingkat religiusitasnya, sehingga perlu untuk mengeksplorasi
lagi variabel lain yang dapat memengaruhi religiusitas seseorang. Menurut Jalaluddin
(2008) dan Yudiatmaja dkk. (2018) faktor yang memengaruhi religiusitas dapat meliputi
faktor internal atau faktor individu itu sendiri (hereditas, usia, kepribadian, dan kondisi
kejiwaan), dan faktor eksternal atau lingkungan sekitar dimana individu tersebut tinggal
(keluarga, institusional, masyarakat). Saroglou dalam meta-analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa individu yang cenderung suka berempati, membantu orang lain dan
sopan (agreeableness tinggi), memiliki hubungan dengan tingkat religiusitas individu,
begitu juga dengan individu yang bertanggungjawab, disiplin, dan terorganisir
(conscientiousness tinggi) (Saroglou, 2002), hal tersebut juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Baranski dkk. (2024) salah satu faktor internal lain yang dapat
memengaruhi religiusitas seseorang adalah motivasi individu, baik yang bersifat intrinsik
maupun ekstrinsik. Jika motivasinya intrinsik, individu akan menganggap religiusitas
sebagai tujuan utama, sebaliknya, dengan motivasi ekstrinsik, individu memiliki tujuan
lain yang bukan religiusitas itu sendiri (Saroglou & Vassilis, 2014). Penelitian oleh
Maulina (2024) menyatakan bahwa salah satu faktor pendukung dalam pembentukan
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karakter religius salah satunya mencakup motivasi intrinsik untuk mengembangkan
karakter religius. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor yang
menentukan tingkat religiusitas individu dapat dilihat baik itu dari individu itu sendiri
atau dari luar individu itu sendiri.

Berbagai faktor yang disebutkan menimbulkan sebuah pertanyaan, “Apakah
interaksi antara variabel tersebut memiliki hubungan dengan religiusitas?”. Penelitian
Sarbu dkk. (2021) menyatakan bahwa religiusitas remaja berhubungan dengan banyak
variabel, dan merupakan proses yang dinamis. Hal-hal tersebut sejalan dengan teori
ekologi Bronfenbrenner yang menyatakan bahwa individu yang aktif dan sedang
bertumbuh akan berinteraksi dan dipengaruhi secara langsung oleh lingkungan tempat
individu itu tinggal, serta bagaimana interaksi antar lingkungan di sekitar individu
tersebut, hal ini dapat dilihat juga pada penelitian oleh (Rusli, 2023), yang menyatakan
bahwa teori Bronfenbenner dapat digunakan untuk menjelaskan faktor yang
memengaruhi perkembangan religiusitas seseorang. Sehingga pada akhirnya, dapat
disimpulkan bahwa tingkat religiusitas seseorang tidak bisa ditentukan oleh satu faktor
saja, melainkan banyak faktor lain yang dapat memengaruhi dan perlu dilihat lagi
interaksi antara faktor-faktor tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan
positif antara grit dengan religiusitas berkekuatan lemah namun signifikan secara
statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa grit memiliki hubungan dengan tinggi rendahnya
religiusitas, akan tetapi masih ada variabel lain yang memiliki hubungan yang lebih kuat.
Selain itu, keterlibatan dalam sebuah kelompok juga memiliki hubungan dengan tingkat
religiusitas seseorang dengan kelompok agama memiliki pengaruh lebih kuat
dibandingkan kelompok luar agama. Faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat
religiusitas antara lain dapat berupa faktor internal seperti kepribadian seseorang
(agreeableness dan conscientiousness) dan motivasi individu, sedangkan faktor eksternal
dapat meliputi interaksi antara agen sosial di sekitar individu atau sosialisasi agama, dan
ingroup atau outgroup.
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